BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1. Metode menghafalkan Al-Quran di Pondok Pesantren Abinnur AL Islami
Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan keberhasilan dalam membentuk
santri yang bukan hanya mampu menghafal, tapi juga menjiwai dan
memuliakan Al Qur’an dalam kehidupan sehari — hari. Kombinasi antara
metode talaqqi, tikrar, murpja’ah dan pembinaan spiritual menjadikan
tradisi hafalan tidak semata rutinitas, melainkan proses tazkiyah
(menyucikan diri).

1. Kelebihan dan Kelemahan Menghafal Al-Quran bagi Santri:

a. Kelebihan Menghafal Al-Qur’an Bagi Santri
Pahala Berlimpah bagi menghafal Al-Quran adalah ibadah yang akan
mendapatkan pahala berlipat ganda dari Allah SWT, bahkan setiap
hurufnya bernilai pahala. Kedudukan Tinggi di Akhirat untuk penghafal
Al-Quran akan mendapatkan kedudukan yang tinggi  dan akan
mendapatkan syafaat dari Al-Quran di hari kiamat. Penguatan Hafalan dan
Pemahaman Agama adalah proses menghafal Al-Quran dapat memperkuat
hafalan, meningkatkan pemahaman agama, dan membantu dalam
memahami Arab.

b. Kelemahan Menghafal Al-Qur’an bagi Santri
Kesulitan Menjaga Hafalan membutuhkan istigomah (ketekunan),
muraja’ah (mengulang hafalan) dan waktu yang cukup agar hafalan tidak
hilang atau terlupakan. Membutuhkan Waktu dan Usaha yang Besar dalam
proses menghafal Al-Quran membutuhkan waktu, kesabaran dan usaha
yang besar, serta pengorbanan waktu dan tenaga. Potensi Kelalaian
Memahami Makna Ayat beberapa santri mungkin hanya pada hafalan
tanpa memahami makna ayat-ayat Al-Quran, sehingga mengurangi

manfaat dari menghafal.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode menghafalkan Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Abinnur Al Islami dan analisis mendalam terhadap praktik serta
tradisi yang berjalan, penulis menyampaikan beberapa saran berikut:
1. Untuk Pihak Pesantren
a. Penguatan Fasilitas Tahfiz
Disarankan agar pihak pesantren dapat menambah sarana dan prasarana
yang mendukung kegiatan tahfiz, seperti ruang hafalan yang lebih nyaman,
perpustakaan khusus tafsir, serta akses digital untuk memperluas referensi
belajar santri.
b. Peningkatan Kapasitas Guru Tahfiz
Pelatihan lanjutan bagi para ustadz dalam bidang psikologi pendidikan dan
manajemen hafalan akan membantu meningkatkan kualitas pembinaan,
khususnya dalam menghadapi santri dengan tingkat hafalan yang berbeda-
beda.
c. Pendampingan Mental dan Spiritual
Perlu adanya program pembinaan mental dan motivasi secara berkala agar
santri mampu menjaga semangat hafalan dan tidak mudah mengalami
kejenuhan (futur), terutama di tengah proses panjang menghafal 30 juz.
d. Untuk Santri
1) Manajemen Waktu dan Disiplin Diri
Santri diharapkan mampu mengelola waktu belajar dan istirahat dengan
baik, serta menjaga komitmen dalam mengulang hafalan setiap hari agar
hafalan tidak mudah hilang dan tetap terjaga mutunya.
2) Menanamkan Niat yang Tulus
Ditekankan agar setiap santri menguatkan niat bahwa menghafal Al-
Qur’an adalah ibadah dan bentuk cinta kepada Allah SWT, bukan
semata-mata prestasi akademik, sehingga prosesnya dijalani dengan

ikhlas dan penuh kesungguhan.
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e. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi pesantren. Oleh karena
itu, penulis menyarankan agar penelitian ke depan dapat membandingkan
metode tahfiz di berbagai pesantren yang berbeda, baik dari segi pendekatan,
hasil, maupun pengaruh lingkungan sosialnya, agar dapat diperoleh
pemahaman yang lebih luas dan komprehensif mengenai efektivitas metode

tahfiz di Indonesia.
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